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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

1. Identitas Mata Kuliah
	Program Studi
	:
	DIII Keperawatan Purwokerto

	Mata Kuliah
	:
	Keperawatan Medikal Bedah I

	Kode Mata Kuliah
	:
	Kep.5.02

	Semester
	:
	III

	SKS
	:
	3 SKS (2T:1P)

	Nama Dosen Pengampu
	:
	1. Ns. Supadi, M.Kep., Sp.MB (SP)
2. Handoyo, MN (HY)

3. Munjiati, S.kep., Ns., MH (MJ)

4. Subandiyo, S.Kep., Ns., M.Kes (SB)

5. Widjijati, MN (WJ)

6. Asrin, MN (AS)


2. Capaian  Pembelajaran

a. Capaian Pembelajaran Lulusan

1) CP Sikap 

a) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

b) Menunjukan sikap dalam memberikan asuhan keperawatan dengan menjamin keselamatan kilien sesuai standar asuhan keperawatan .
2) CP Keterampilan 
Umum:
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
 Khusus

a) Mampu memberikan asuhan keperawatan kepada individu, keluarga dan kelompok baik sehat, sakit dan kegawatdaruratan dengan memperhatikan aspek bio, psiko, sosiokultural dan spirital yang menjamin keselamatan klien, sesuai standar asuhan keperawatan.
b) Mampu mengelola asuhan keperawatan sesuai kewenangan klinis.
c) Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan menganalisa data serta metode yang sesuai dan dipilih dari beragam metode yang sudah maupun elum baku dan dengan menganalisis data.
d) Mampu menunjukan kinerja dengan mutu dan kuantitas terukur.
3) CP Pengetahuan
Menguasai konsep teoritis asuhan klien dalam rentang sehat-sakit pada berbagai tingkat usia.
b. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
1. Menguasai konsep keperawatan sebagai landasan dalam memberikan asuhan keperawatan secara holistik dan komprehensif (B.CP.4)
2. Menguasai teknik, prinsip, dan prosedur pelaksanaan asuhan / praktik keperawatan yang dilakukan secara mandiri dan kelompok (B.CP.7)
3. Menguasai konsep, prinsip dan teknik komunikasi terapeutik serta hambatannya yang sering ditemui dalam pelaksanaan asuhan keperawatan (B.CP.13)
4. Menguasai teknik pengumpulan, klasifikasi, dokumentasi dan analisis data serta informasi asuhan keperawatan (B.CP.12)
5. Menguasai konsep, prinsip dan teknik penyuluhan kesehatan sebagai bagian dari upaya penkes dan promkes bagi klien (B.CP.14)
6. Mampu memberikan (administering) dan mencatat obat oral, topikal, perenteral dan supositoria sesuai standart pemberian obat dan kewenangan delegasikan( C.CP.3)
7. Mampu memilih dan dan menggunakan peralatan dalam memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan standar asuhan keperawatan (C.CP.4)
3. Deskripsi Singkat Mata Kuliah

Mata kuliah ini  menguraikan tentang konsep dan perpektif keperawatan medikal bedah, mengenal program dalam penanggulan penyakit tropis dan membahas tentang masalah kesehatan yang lazim terjadi usia dewasa baik yang bersifat akut maupun kronik yang meliputi gangguan fungsi tubuh dengan berbagai penyebab patologis.
4. Rencana Pertemuan
	Minggu ke -
	Kemampuan yang diharapkan 
(Sub CP MK)
	Bahan Kajian
(Materi Ajar)
	Metode Pembelajaran Waktu
	Pengalaman Belajar siswa
	Kriteria penilaian dan Indikator
	Bobot

(%)

	1
A:Senin,5/8/19

B:Selasa,6/8/19

C:Rabu,7/8/19
	Menguasai konsep keperawatan sebagai landasan dalam memberikan asuhan keperawatan secara holistik dan komprehensif
	1. Kontrak perkuliahan dan pendahuluan,
2. Konsep dan perspektif keperawatan medikal bedah
3. Peran perawat medikal bedah dalam kebijakan pelayanan kesehatan (internasional dan nasional)
Praktika :

Brainstorming tren dan isu peran perawat keperawatan medikal bedah 


	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Diskusi 

1x 160
	Mahasiswa membuat makalah analisis peran perawat KMB secara nasional dan internasional
	Kriteria penilaian (sampai UTS):

1. Tes tertulis ujian tengah semester
2. Penilaian tugas terstruktur

a. kelompok

      penilaian presentasi materi 
b. individu: Kuis
Indikator :

Dapat menjelaskan konsep dan perpekstif keperawatan medikal bedah
	2

	2
A:Senin,12/8/19 B:Selasa,13/8/19

C:Rabu,14/8/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan aktifitas akibat patologis sistem indera
	Gangguan kebutuhan aktifitas akibat patologis sistem indera : Katarak

Praktika :

Pemeriksaan dan Anamnese gangguan sistem indera
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori katarak secara patogenesis dan manajemen keperawatan

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan pemeriksaan dan ananese gangguan sistem indera 
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan aktifitas akibat patologis sistem indera serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem indera
	5

	3

A: Senin,19/8/19

B: Selasa,20/8/19

C:Rabu,21/8/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan aktifitas akibat patologis sistem indera
	Gangguan kebutuhan aktifitas akibat patologis sistem indera :Glaukoma

Praktika : Pemeriksaan visus (patologis)
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori glaukoma secara patogenesis dan manajemen keperawatan

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan pemeriksaan visus
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan aktifitas akibat patologis sistem indera serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem indera
	5

	4

A:Senin,26/9/19

B:Selasa,27/8/19

C:Rabu,28/8/19 
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler
	Gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler:

· CAD 

· Hipertensi
Praktik : 
· Menyiapkan pasien untuk pemeriksaan  echocardiography
· Perekaman EKG
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori CAD dan hipertensi secara patogenesis dan manajemen keperawatan

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  persiapan echocardiography dan perekaman ekg 
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem kardiovaskuler
	5

	5

A:Senin,2/9/19

B:Selasa,3/9/19(diganti hari lain)

C:Rabu,4/9/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler
	Gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler:

Dekompensasi kordis (gagal jantung)

Praktik :

· Anamnesa gangguan sistem kardiovaskuler
· Pemeriksaan fisik: kecukupan oksigen dan sirkulasi,  dan irama jantung dan bunyi jantung
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori dekompensasi kordis secara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  pengkajian fisik sistem kardiovaskuler
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan oksigen  akibat patologis sistem kardiovaskuler serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem kardiovaskuler
	2

	6

A: Senin,9/9/19

B: Selasa,10/9/19(diganti hari lain)

C:Rabu:11/9/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler
	Gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler:

Gangguan pembuluh darah perifer

Praktik : menyiapkan pasien untuk pemeriksaan treadmill test
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori gangguan pembuluh darah perifer secara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  persiapan pemeriksaan treadmill test
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem kardiovaskuler
	3

	7

A:Senin,16/919

B:Selasa,17/9/19

C:Rabu,18/9/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler
	Gangguan kebutuhan oksigen akibat patologis sistem kardiovaskuler:Anemia

Praktik :

Pengambilan specimen darah vena dan arteri


	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori anemia yang berhubungan dengan kardiovaskulersecara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  pengambilan spesimen darah vena dan arteri.
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan oksigen  akibat patologis sistem kardiovaskuler serta melakukan pemeriksaan gangguan sistem kardiovaskuler
	3

	8

23-27/9/19
	UTS

	9

A:Senin,31/10/19

B: Selasa,1/10/19

C: Rabu,2/10/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan  patologis berbagai sistem tubuh
	Gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh akibat patologis berbagai sistem tubuh : masalah hipertermi.

Praktika tindakan prosedural keperawatan pada gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh akibat patologis berbagai sistem tubuh :

· Anamnesa riwayat infeksi tubuh
· Masalah perawatan pada pasien dengan hipertermi dan hipotermi

	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori hipertermi secara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  pengkajian fisik riwayat infeksi tubuh dan masalah keperawatan yang berhubungan dengan hipertermi dan hipotermi.
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan keseimbangan suhu tubuh patologis sistem tubuh.
	3

	10

A:Senin, 7/10/19

B:Selasa,8/10/19

C:Rabu,9/10/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan patologis berbagai sistem tubuh
	Gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh akibat patologis berbagai sistem tubuh : masalah hipotermi

Praktika tindakan prosedural keperawatan pada gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh akibat patologis berbagai sistem tubuh:

· Memasang cooler blanket
· Memasang warmer blanket
· Memberikan obat sesuai program terapi
· Melaksanakan evaluasi kebutuhan keseimbangan suhu tubuh
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori hipotermi secara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  memasang cooler balanket,memasang warmer balanket dan melaksanakan evaluasi kebutuhan keseimbangan suhu tubuh
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan keseimbangan suhu tubuh patologis sistem tubuh.
	3

	11

A: Senin,14/9/19

B:Selasa,15/9/19

C:Rabu,16/9/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan penyakit tropis
	Kajian  penyakit tropis : malaria, DHF, Thypoid, filiriasis

Praktika tindakan prosedural keperawatan pada gangguan sistem pencernaan:

· Merawat NGT
· Memberi makan melalui NGT
· Memberikan evaluasi kebutuhan nutrisi 

	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori penyakit tropis secara patogenesis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  merawat NGT,memberi makan melalui NGT,melakukan evaluasi kebutuhan nutrisi
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan kajian penyakit tropis
	4

	12

A:Senin,21/10/19

B:Selasa,22/10/19

C:Rabu,23/10/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan nutrisi
	Gangguan kebutuhan nutrisi akibat patologis pencernaan: Ulkus peptikum, GE, heptatitis

Praktika tindakan prosedural keperawatan pada gangguan sistem pencernaan:

Memberikan obat sesuai terapi
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori gangguan kebutuhan nutrisi  secara patologis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  memberikan obat sesuai terapi
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan kebutuhan nutrisi
	3

	13

A:Senin,28/10/19

B:Selasa,29/10/19

C:Rabu,30/10/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan kebutuhan nutrisi
	Gangguan kebutuhan nutrisi akibat patologis pencernaan: colitis, konstipasi, obstruksi intestinal dan hemoroid

Praktika tindakan prosedural keperawatan pada gangguan sistem pencernaan:
· Merawat kolostomi
· Memberikan obat sesuai terapi
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori gangguan kebutuhan nutrisi  secara patologis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  memberikan obat sesuai terapi
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan kebutuhan nutrisi
	4

	14

A:Senin,4/11/19

B:Selasa,5/11/19

C:Rabu, 6/11/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan penyakit infeksi
	Kajian penyakit infeksi endemis : SARS dan Flu burung

Praktik :

· Memberikan posisi semi fowler dan fowler

· Memberikan oksigen simple mask
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori penyakit infeksi endemis  secara patologis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  memberikan posisi semifowler,fowler dan memberikan oksigen simple mask
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan penyakit infeksi endemis
	5

	15

A:Senin,11/11/19

B:Selasa,12/11/19

C:Rabu,13/11/19
	Mampu memahami tentang pengelolaan gangguan oksigenasi
	Masalah keperawatan pada ISPA dan COPD, cor pulmonale, efusi pleura dan TBC

Praktika tindakan procedural keperawatan pada gangguan oksigen:

· Melakukan postural drainage
· Melakukan nebulizer
· Memasang dan memonitor transfusi darah
· Melakukan penghisapan lendir(suctioning)
· Melakukan evaluasi kebutuhan oksigen
· Memberikan obat sesuai program terapi
	Kuliah
 Tatap Muka (TM) 2x50

Demonstrasi

Redemonstrasi

Studi kasus 

          1x 160
	1. Mahasiswa mapu menjelaskan konsep teori masalah keperawatan ISPA dan COPD secara patologis dan manajemen keperawatan.

2. Mahasiswa mampu mendemostrasikan  memberikan postural drainase dan memberikan nebulizer serta memberikan obat sesuai program terapi
	Kriteria penilaian:

1. Tes tertulis
2. Ujian lab

Indikator: 
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan penyakit infeksi endemis
	6

	16

25-29/11/19
	UAS


Keterangan : 
a. TM = kegiatan Tatap Muka ,  T=Tugas Terstruktur dan Tugas Mandiri

b. Aspek Penilaian

1) Sikap                            :  cara menyampaikan pendapat dalam diskusi, tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas, peduli keamanan lingkungan dengan mengenal penerapan prinsip green chemistry
2) Pengetahuan
: penguasaan materi yang ditunjukkan dalam diskusi, presentasi, ujian tengah semester dan ujian akhir semester
3) Keterampilan
: kreatifitas membuat ppt, maping map
c. Bobot Penilaian

Bobot   Tugas  




= 20%

Laborat/praktika 



= 10%

Bobot Nilai Ujian Tengah Semester (UTS)
= 35%
Bobot Nilai Ujian Akhir Semester (UAS)

= 35%
d. Dosen pengampu pertemuan
Pertemuan 1,4,5 : Bp.Supadi
Pertemuan 2-3: Bp. Handoyo
Pertemuan  6-7: Bp. Asrin

Pertemuan 9-10: Ibu Wijijati

Pertemuan 11-13: Ibu Munjiati

Pertemuan 14-15 : Bapak Subandiyo
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